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Penelitian yang berjudul Proses Penyelesaian Perkara Pidana Yang Dilakukan Oleh Anggota 
TNI (Studi Kasus di DENPOM Salatiga dan Pengadilan Militer II-10 Semarang). Yang 
bertujuan mengetahui bagaimana proses penyelesaian perkara pidana yang dilakukan oleh 
anggota TNI, serta mengetahui bagaimana upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 
menanggulangi tindak pidana yang dilakukan oleh anggota TNI. Penelitian ini menggunakan 
metode pendekatan yuridis empiris yang melakukan pendekatan secara langsung terhadap 
masalah baik dari perpekstif perundang-undangan maupun praktik langsung terhadap 
penegakan hukum yang ada di DENPOM salatiga dan Pengadilan Militer II-10 Semarang 
dengan cara wawancara dengan pejabat-pejabat terkait. Hasil dari penilitian ini menunjukkan 
bahwa proses penyelesaian perkara pidana yang dilakukan oleh anggota TNI dalam lingkup 
peradilan militer sama halnya dengan proses penyelesaian perkara pidana dalam lingkup 
peradilan umum, yang mana dimulai dari tahap penyelidikan dan penyidikan, tahap 
penuntutan, tahap pemeriksaan di persidangan, serta tahap putusan/eksekusi. Sebagai 
pengadilan tingkat pertama Pengadilan Militer II-10 Semarang telah berhasil melaksanakan 
tugasnya yaitu memeriksa, memutus dalam peradilan tingkat pertama perkara kejahatan dan 
pelanggaran yang dilakukan oleh prajurit TNI yang berpangkat Prada (Prajurit Dua) sampai 
dengan yang berpangkat Kapten serta mengatur dan meneruskan permohonan banding, 
kasasi, PK, dan Grasi perkara-perkara yang menjadi wewenang Pengadilan Militer II-10 
Semarang. 
Kata Kunci : Proses penyelesaian perkara pidana, anggota TNI, Peradilan Militer  
 
Criminal Lawsuit Procession Has Done by The Indonesian National Army (TNI) Members. 




The research entitled Criminal Lawsuit Procession Has Done by The Indonesian National 
Army (TNI) Members (A Case Study in DENPOM Salatiga and Military Court II-10 
Semarang). Has some objectives to study how criminal lawsuit procession has done by TNI 
member, and to know how many efforts may be done to overcome the criminal has done by 
the Indonesian National Army (TNI) members. This research uses empiric juridical approach 
that directly approaching to the problem in both legislation and direct practice perspectives to 
the law enforcement in DENPOM Salatiga and Military Courts II-10 Semarang by interview 
with the related officers. The research results showing that criminal lawsuit procession has 
done by TNI members in military court environment has similar with criminal lawsuit 
procession in public courts that beginning with research and police investigation, accusation, 
judicial investigation, and verdict/execution stages. As the first class court, Military Court II-
10 Semarang has been succeed to do the best, namely research and police investigation, 
verdict or executes in first class of criminal lawsuit court and violation of law has done by the 
Prada (Ordinary Soldier) till the captain to order and continuing the proposal of jurisdiction, 
PK, and petition of mercy of the cases as the authority of Military Court II-10 Semarang.        
Keywords: Criminal Lawsuit Procession, Indonesian National Army (TNI) members, 
Military Court. 
